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Abstract. The advancement of digital technology has encouraged Micro, Small, and Medium Enterprises
(MSMESs) to adapt in managing their business activities, particularly in choosing appropriate sales platforms. E-
commerce has emerged as a modern solution that helps business actors reach a wider and more efficient market.
On the other hand, some MSMESs continue to rely on conventional (non ecommerce) methods for various reasons,
such as limited access to technology or a preference for local market practices. This study aims to determine the
influence of e-commerce and non e-commerce usage on the income of MSMEs in Sukamahi Village, Central
Cikarang District, Bekasi Regency. This research employs a quantitative approach using a survey method by
distributing questionnaires to 60 MSME respondents from a total population of 142 MSMEs registered with the
local Department of Cooperatives and MSMEs. The data were analyzed through validity tests, reliability,
normality, multicollinearity, heteroscedasticity, and multiple linear regression analysis. The findings show that
both e-commerce and non e-commerce have a significant influence on MSME income. These two marketing
strategies can be utilized in a complementary manner depending on the business characteristics and customer
demands. Therefore, the results of this study are expected to serve as valuable input for MSME actors and
policymakers in designing income enhancement strategies that integrate both digital and conventional
approaches in a balanced and adaptive manner in response to technological developments and market changes.

Keywords:Digital Technology; E-Commerce, Micro, Small, And Medium Enterprises (Msmes),
Non E-Commerce; Revenue.

Abstrak. Perkembangan teknologi digital telah mendorong pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) untuk
beradaptasi dalam mengelola kegiatan usahanya, termasuk dalam memilih media penjualan. Penggunaan e-commerce menjadi
salah satu solusi modem yang mempermudah pelaku usaha dalam menjangkau konsumen secara lebih luas dan efisien. Di sisi
lain, sebagian UMKM masih bertahan menggunakan metode konvensional (non e-commerce) karena berbagai alasan, seperti
keterbatasan akses teknologi atau preferensi pasar lokal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan e-
commerce dan non e-commerce terhadap pendapatan UMKM di Desa Sukamahi, Kecamatan Cikarang Pusat, Kabupaten
Bekasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei melalui penyebaran kuesioner kepada 60
responden UMKM dari total populasi sebanyak 142 UMKM yang terdaftar di Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah
setempat. Analisis data dilakukan menggunakan uji validitas, reliabilitas, normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, serta
regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan e-commerce dan non ecommerce memiliki pengaruh
yang cukup signifikan terhadap pendapatan UMKM. Kedua strategi pemasaran ini dapat dioptimalkan secara bersamaan,
tergantung pada karakteristik usaha dan kebutuhan konsumen. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
bahan pertimbangan bagi pelaku UMKM dan pemangku kebijakan dalam merancang strategi peningkatan pendapatan berbasis
teknologi maupun konvensional secara seimbang dan adaptif terhadap perkembangan zaman.

Kata Kunci: £-Commerce; Non E-Commerce; Pendapatan; Strategi Pemasaran; UMKM.

1. PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan pilar penting dalam struktur
perekonomian Indonesia. Peran UMKM mencakup perluasan lapangan kerja, pengurangan
tingkat pengangguran, serta kontribusi pada pertumbuhan ekonomi daerah dan nasional. Hal
ini juga terlihat pada UMKM di Desa Sukamahi, Kecamatan Cikarang Pusat, yang terus
berkembang dalam berbagai sektor usaha. Namun, perkembangan tersebut masih diiringi

sejumlah kendala yang menjadi hambatan strategis bagi peningkatan pendapatan usaha. Salah

Naskah Masuk: 03 April 2026; Revisi: 18 April 2026; Diterima: 09 Mei 2026; Terbit: 18 Mei 2026


mailto:faizalmuhammad598@gmail.com
mailto:ikarediyana@gmail.com
mailto:faizalmuhammad598@gmail.com

Pengaruh Penggunaan E-Commerce dan Non E-Commerce terhadap Pendapatan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) di Desa Sukamahi, Kecamatan Cikarang Pusat

satu tantangan utamanya adalah kemampuan adaptasi terhadap perubahan teknologi dalam
pemasaran modern (Aisyah, 2022; Julianto & Indra, 2025).

Perkembangan teknologi digital telah menghadirkan transformasi besar dalam pola
pemasaran UMKM. Penggunaan e-commerce mulai menjadi pilihan strategis karena mampu
memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan efisiensi pemasaran. Meski demikian, tidak
seluruh UMKM di Desa Sukamahi dapat beralih sepenuhnya ke platform digital. Sebagian
pelaku usaha masih mengandalkan metode pemasaran tradisional atau non e-commerce.
Metode ini dipertahankan karena dianggap lebih sederhana, sesuai dengan karakter konsumen
lokal, serta membutuhkan biaya adaptasi yang lebih rendah. Kondisi tersebut menciptakan
variasi strategi pemasaran antar pelaku usaha (Hakim, 2024; Khayuni & Walida, 2025).

Fenomena perbedaan pilihan saluran pemasaran tersebut memunculkan pertanyaan
penting mengenai efektivitas masing-masing metode dalam meningkatkan pendapatan
UMKM. Banyak penelitian sebelumnya menekankan bahwa e-commerce dapat meningkatkan
volume penjualan, efisiensi waktu, dan jangkauan pasar. Namun, sebagian penelitian lain
menunjukkan bahwa metode non e-commerce tetap memiliki relevansi yang kuat, terutama
pada wilayah yang belum optimal dalam pemanfaatan teknologi digital. Oleh karena itu,
diperlukan penelitian yang lebih mendalam mengenai dampak kedua saluran pemasaran
tersebut terhadap pendapatan (Arifin, 2020; Prabowo & Pristiana, 2025).

UMKM di Desa Sukamahi memiliki karakteristik yang beragam, baik dari sisi jenis
usaha, pengalaman usaha, maupun tingkat kemampuan penggunaan teknologi. Variasi ini
berpotensi mempengaruhi tingkat pemanfaatan e-commerce maupun non e-commerce secara
berbeda. Beberapa pelaku usaha telah memiliki akun marketplace dan aktif memanfaatkan
media digital, sementara yang lain masih bertumpu pada interaksi langsung seperti toko fisik,
warung, hingga kegiatan bazar lokal. Perbedaan pola pemasaran tersebut dapat berdampak
secara langsung terhadap tingkat pendapatan yang diterima oleh masing-masing pelaku usaha
(Gustina, 2022; Wardani, Hafnita, & Fajrin, 2025).

Berdasarkan data nasional, jumlah UMKM yang telah terdigitalisasi terus mengalami
peningkatan dari tahun ke tahun. Hingga 2023, lebih dari 21,8 juta UMKM di Indonesia tercatat
telah memanfaatkan platform e-commerce. Angka ini menunjukkan adanya tren positif, namun
tidak sepenuhnya merepresentasikan kondisi di daerah tertentu seperti Desa Sukamahi.
Beberapa UMKM lokal masih mengalami kendala dalam mengadopsi teknologi digital,
sehingga memilih tetap menggunakan metode konvensional. Perbedaan kemampuan adaptasi
inilah yang menjadi dasar penting bagi penelitian ini (Al Fatah, 2023; Moh Hamzah, Maulana
Azis, Khairuddin, Anam, & Qudsi, 2025).
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Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa e-commerce dapat berkontribusi pada
peningkatan penjualan, efisiensi operasional, dan perluasan jangkauan pasar. Namun, tidak
banyak penelitian yang secara langsung mengukur pengaruhnya terhadap pendapatan bersih
UMKM. Pendapatan merupakan indikator utama kinerja finansial yang dipengaruhi oleh
penjualan, biaya operasional, strategi pemasaran, dan efisiensi usaha. Oleh karena itu,
penelitian ini mengisi celah teori yang belum banyak dikaji, yaitu hubungan langsung antara
penggunaan e-commerce maupun non e-commerce terhadap pendapatan UMKM (Ayem,
2024).

Penggunaan non e-commerce, seperti toko fisik dan promosi langsung, juga tetap
berperan penting bagi sebagian besar UMKM (Ulfi, 2023). Metode ini memungkinkan
hubungan interpersonal yang lebih kuat antara penjual dan konsumen. Pada daerah dengan
preferensi pasar lokal yang tinggi, metode non e-commerce sering kali dianggap lebih efektif
dalam mempertahankan pelanggan. Karena itu, penelitian ini juga menilai apakah metode
konvensional masih memiliki pengaruh signifikan terhadap pendapatan, meskipun
perkembangan teknologi digital semakin meluas (Rizka Pinatih, 2019).

Untuk memperoleh gambaran yang objektif, penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan responden sebanyak 60 UMKM yang dipilih melalui metode simple random
sampling. Analisis dilakukan dengan berbagai uji statistik seperti uji validitas, reliabilitas,
normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, serta regresi linier berganda. Langkah ini
bertujuan untuk memastikan bahwa hubungan antara penggunaan e-commerce, non e-
commerce, dan pendapatan UMKM dapat diuji secara empiris dan akurat. Data yang
dikumpulkan mencerminkan kondisi aktual UMKM di Desa Sukamabhi c.

Hasil analisis diharapkan dapat menunjukkan pengaruh masing-masing saluran
pemasaran terhadap pendapatan UMKM. Selain itu, penelitian ini memberikan gambaran
apakah penggunaan e-commerce dan non e-commerce dapat dioptimalkan secara bersamaan
atau apakah salah satu metode memiliki pengaruh lebih dominan. Pemahaman ini penting agar
pelaku UMKM dapat menentukan strategi pemasaran yang lebih efektif sesuai dengan
karakteristik usaha mereka. Temuan ini juga dapat digunakan sebagai dasar pengembangan
kebijakan digitalisasi UMKM di tingkat desa maupun kecamatan (Akob, 2022).

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini menjadi relevan untuk dilakukan guna
memberikan pemahaman mengenai efektivitas penggunaan e-commerce dan non e-commerce
dalam meningkatkan pendapatan UMKM di Desa Sukamahi. Penelitian ini tidak hanya
berkontribusi bagi pengembangan teori terkait pemasaran digital dan konvensional, tetapi juga

memberikan manfaat praktis bagi pelaku usaha dan pemerintah daerah. Hasil penelitian ini
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diharapkan dapat menjadi acuan dalam perumusan strategi pemasaran berbasis kebutuhan

nyata UMKM dan perkembangan era digital.

2. METODE PENELITIAN
Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode penelitian survei.
Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian berfokus pada pengukuran pengaruh
penggunaan e-commerce dan non e-commerce terhadap pendapatan UMKM secara numerik
dan objektif. Teknik pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner tertutup yang
diberikan kepada pelaku UMKM di Desa Sukamabhi. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis
menggunakan teknik statistik untuk menguji hipotesis penelitian.
Populasi, Sampel, dan Teknik Pengumpulan Data

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh UMKM di Desa Sukamahi berjumlah 142
unit usaha. Penentuan sampel menggunakan rumus Slovin dengan margin of error 10%,
sehingga diperoleh 60 responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan simple random
sampling, agar setiap pelaku UMKM memiliki peluang yang sama untuk dipilih. Pengumpulan
data dilakukan melalui kuesioner tertutup yang disusun berdasarkan indikator variabel
penggunaan e-commerce, penggunaan non e-commerce, dan pendapatan UMKM.
Teknik Analisis Data

Data dianalisis menggunakan SPSS versi 20 melalui beberapa tahap, yaitu uji validitas,
uji reliabilitas, uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, serta analisis regresi
linier berganda. Selanjutnya dilakukan uji t untuk melihat pengaruh parsial dan uji F untuk
melihat pengaruh simultan antara penggunaan e-commerce dan non e-commerce terhadap
pendapatan UMKM. Analisis ini digunakan untuk memastikan hasil penelitian akurat dan

dapat dipertanggungjawabkan secara statistik (Haholongan, 2024).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Deskripsi Objek Penelitian
Penelitian dilakukan pada 60 pelaku UMKM di Desa Sukamahi yang menggunakan
metode pemasaran E-Commerce dan Non E-Commerce. Tujuan penelitian adalah melihat
pengaruh keduanya terhadap pendapatan UMKM. Data dikumpulkan melalui kuesioner
dan diolah menggunakan SPSS. Variabel yang dianalisis meliputi E-Commerce (X1), Non
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E-Commerce (X2), dan Pendapatan (Y). Seluruh pengujian dilakukan secara kuantitatif
untuk memastikan hasil akurat dan dapat dipertanggungjawabkan.
Uji Validitas
1) Uji Validitas Variabel E-Commerce (X1)
Tabel 1. Hasil Uji Validitas Variabel E-Commerce (X1).

Item r-hitung Sig.  Keterangan
X1.1-X1.8 >0,2542 <0,05 Valid

Sumber: Hasil Olahan Data SPSS, 2025

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan pada variabel E-
Commerce memenubhi kriteria valid, ditandai dengan r-hitung yang melampaui r-tabel dan
nilai signifikansi yang berada di bawah batas 0,05. Temuan ini menandakan bahwa
instrumen X1 mampu mengukur penggunaan e-commerce secara tepat sesuai indikator
yang dirumuskan. Validitas yang baik pada variabel X1 merupakan dasar penting untuk
kelanjutan analisis regresi. Dengan demikian, keseluruhan item dapat dipergunakan tanpa
harus dieliminasi. Hasil ini menguatkan bahwa responden memberikan jawaban yang
mencerminkan kondisi sebenarnya.

2) Uji Validitas Variabel Non E-Commerce (X2)
Tabel 2. Uji Validitas Variabel Non E-Commerce (X2).

Item r-hitung Sig.  Keterangan
X2.1-X2.6 >0,2542  <0,05 Valid

Sumber: Hasil Olahan Data SPSS, 2025

Enam item pernyataan pada variabel Non E-Commerce juga memenuhi seluruh kriteria
validitas. Nilai r-hitung pada setiap pernyataan lebih besar dari nilai r-tabel dan signifikansi
yang diperoleh lebih kecil dari 0,05, sehingga menunjukkan bahwa instrumen ini mampu
mengukur praktik pemasaran offline secara akurat. Validitas variabel X2 menjadi landasan
penting dalam analisis karena variabel ini terbukti memiliki peran kuat dalam model
regresi. Semua indikator X2 dapat digunakan secara utuh. Dengan demikian, kualitas
instrumen variabel Non E-Commerce terjamin dalam penelitian ini.

3) Uji Validitas Variabel Pendapatan (Y)
Tabel 3. Uji Validitas Variabel Pendapatan (Y).

Item r-hitung Sig.  Keterangan
Y1-Y6 >0,2542 <0,05 Valid

Sumber: Hasil Olahan Data SPSS, 2025

Hasil uji validitas pada variabel Pendapatan menunjukkan bahwa seluruh item Y
dinyatakan valid dengan nilai r-hitung yang lebih besar dari r-tabel dan signifikansi yang

memenuhi syarat. Hal ini mengindikasikan bahwa pernyataan dalam variabel Y mampu
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menggambarkan tingkat pendapatan UMKM secara faktual. Validitas variabel ini sangat
penting karena menjadi variabel terikat dalam model regresi. Seluruh item dapat digunakan
tanpa revisi karena kualitas pengukurannya sudah sesuai standar. Temuan ini memastikan

bahwa data pendapatan yang diperoleh dapat dianalisis lebih lanjut secara akurat.

Uji Reliabilitas
Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas.
Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
X1 >0,6 Reliabel
X2 >0,6 Reliabel
Y > 0,6 Reliabel

Sumber: Hasil Olahan Data SPSS, 2025

Nilai Cronbach’s Alpha pada ketiga variabel menunjukkan angka di atas 0,6, yang
berarti bahwa seluruh instrumen penelitian dinyatakan reliabel. Reliabilitas tinggi
menunjukkan bahwa jawaban responden konsisten saat mengisi kuesioner, sehingga
instrumen mampu memberikan hasil yang stabil. Konsistensi ini penting untuk memastikan
bahwa tidak terdapat fluktuasi jawaban yang disebabkan oleh ketidakjelasan pertanyaan.
Dengan demikian, semua variabel dapat digunakan pada analisis selanjutnya tanpa ada item
yang harus dibuang. Kualitas instrumen penelitian ini tergolong sangat baik.
Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas

Tabel 5. Uji Normalitas.

Statistik Uji Nilai
Sig. K-S 0,16
Sumber: Hasil Olahan Data SPSS, 2025

Nilai signifikansi sebesar 0,16 pada uji Kolmogorov—Smirnov menunjukkan bahwa
residual dalam model berdistribusi normal. Karena nilai sig > 0,05, maka data dinyatakan
memenuhi asumsi normalitas yang diperlukan dalam regresi linier. Distribusi data yang
normal memberikan keyakinan bahwa model statistik yang digunakan dapat memberikan
estimasi yang akurat. Dengan terpenuhinya asumsi ini, analisis regresi dapat dilanjutkan ke
tahap berikutnya. Hal ini penting untuk menjaga validitas keseluruhan model yang
dibangun.

2) Uji Multikolinearitas
Tabel 6. Uji Multikolinearitas.

Variabel Tolerance VIF
X1 0.996 1.004
X2 0.996 1.004

Sumber: Hasil Olahan Data SPSS, 2025
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Nilai tolerance yang mendekati 1 dan VIF yang jauh di bawah angka 10 menandakan
tidak adanya multikolinearitas antara variabel X1 dan X2. Artinya, kedua variabel
independen berdiri sendiri dan tidak saling memengaruhi secara kuat dalam model regresi.
Kondisi ini sangat ideal karena multikolinearitas dapat merusak estimasi koefisien regresi.
Dengan demikian, hasil regresi yang diperoleh dapat dianggap lebih stabil dan akurat.
Model yang bebas multikolinearitas juga meningkatkan kepercayaan terhadap hasil analisis
parsial dan simultan.

3) Uji Heteroskedastisitas

Seetnterplot
Depandant Variable: ¥

X
"

o

Fegratsion Stucertived Residad
0

Regrescion Standadized Predicted Value

Sumber: Hasil Olahan Data SPSS, 2025
Diagram 1. Uji Heteroskedastisitas.

Hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan pola titik yang menyebar secara acak,
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas dalam model. Hal ini
berarti varians residual pada berbagai nilai variabel independen adalah konstan atau
homoskedastis. Homoskedastisitas merupakan syarat penting yang memastikan bahwa
model regresi memberikan hasil yang efisien. Dengan terpenuhinya asumsi ini, estimasi
koefisien regresi dapat dianggap tidak bias. Model dinyatakan layak untuk digunakan pada
tahap analisis berikutnya.

Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 7. Hasil Regresi Linear Berganda.

Std. Beta Sig.

Model Variable (Unstandardized) Error (Standardized)

] Constant 14.268 1.479 ] 9.644  0-000
X1 0.070 0.028 0.236 2468 0017
X2 0.386 0.058 0.639 6603  0-000

Note: Dependent Variable =Y
Sumber: Hasil Olahan Data SPSS, 2025
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Hasil regresi menunjukkan bahwa kedua variabel independen berpengaruh positif
terhadap pendapatan UMKM. Koefisien E-Commerce (X1) menunjukkan pengaruh positif
meskipun tidak sebesar variabel Non E-Commerce (X2). Nilai koefisien yang lebih besar
pada X2 menunjukkan bahwa pemasaran offline masih menjadi metode yang lebih
dominan dalam meningkatkan pendapatan. Persamaan regresi yang terbentuk memberikan
gambaran arah hubungan antar variabel. Model ini dapat digunakan untuk memprediksi
pendapatan berdasarkan tingkat penggunaan pemasaran online dan offline.

Uji t (Parsial)

Tabel 8. Uji t.
Variabel t-hitung Sig. Keterangan
X1 2,468 0,017 Signifikan
X2 6,693 0,000 Signifikan

Sumber: Hasil Olahan Data SPSS, 2025
Hasil uji t menunjukkan bahwa kedua variabel independen memiliki pengaruh
signifikan secara parsial terhadap pendapatan UMKM. Nilai signifikansi pada X1 dan X2
berada di bawah 0,05, yang berarti keduanya memberikan kontribusi nyata dalam
meningkatkan pendapatan. Variabel X2 memiliki pengaruh yang lebih kuat dibandingkan
X1, terlihat dari nilai t-hitung yang jauh lebih tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa metode
pemasaran offline masih banyak diandalkan oleh UMKM. Uji t ini memperkuat hasil

regresi dalam menjelaskan hubungan antar variabel.

Uji F (Simultan)
Tabel 9. Uji F.
Model Source g:ll:la:efs df g/;ia;_e F Sig.
1 Regression 391.091 2 195.545 26.545 0000
Residual 419.892 57 7.367 - -
Total 810.983 59 - - -

Note: Dependent Variable = Y; Predictors = (Constant), X2, X1
Sumber: Hasil Olahan Data SPSS, 2025

Uji F menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang berada di bawah standar 0,05.
Hal ini membuktikan bahwa variabel E-Commerce dan Non E-Commerce secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap pendapatan UMKM. Dengan kata lain, kedua variabel
independen secara bersama-sama mampu menjelaskan variasi pada variabel Y. Hasil ini

menunjukkan bahwa strategi pemasaran secara keseluruhan, baik online maupun offline,



AKUNTANSI'45 Vol 7 No.1 Mei 2026 | E-ISSN: 2747-2647; P-ISSN: 2828-7215, Hal 462-473

memberikan kontribusi nyata terhadap pendapatan. Model regresi yang terbentuk dapat
digunakan sebagai acuan untuk pengambilan keputusan usaha.
Koefisien Determinasi (R

Tabel 10. Model Summary.

R R Square Adjusted R Square
0,703 0,494 0,482

Sumber: Hasil Olahan Data SPSS, 2025

Nilai Adjusted R Square sebesar 0,482 menunjukkan bahwa sebesar 48,2% variasi
pendapatan UMKM dapat dijelaskan oleh penggunaan E-Commerce dan Non E-
Commerce. Persentase ini tergolong moderat, artinya hampir separuh pendapatan dapat
dikaitkan dengan kedua variabel pemasaran tersebut. Sisanya yaitu 51,8% dipengaruhi oleh
faktor lain seperti kualitas produk, modal, lokasi, atau strategi harga. Nilai R Square yang
cukup tinggi menunjukkan bahwa model regresi ini relevan untuk menggambarkan kondisi
UMKM. Secara umum, model yang digunakan telah memenubhi kriteria kelayakan.

Pembahasan
Pengaruh E-Commerce terhadap Pendapatan UMKM

Hasil uji t menunjukkan bahwa E-Commerce berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pendapatan UMKM, dibuktikan dengan koefisien regresi 0,070 dan signifikansi
0,017. Hal ini menunjukkan bahwa semakin optimal pemanfaatan E-Commerce, semakin besar
peluang peningkatan pendapatan usaha melalui perluasan jangkauan pasar, kemudahan
transaksi, dan efektivitas promosi digital. Temuan ini konsisten dengan teori difusi inovasi
yang menegaskan bahwa adopsi teknologi baru dapat meningkatkan keberhasilan usaha,
terutama dalam aspek pemasaran yang mendukung pertumbuhan pendapatan (Supramono,
2025).
Pengaruh Non E-Commerce terhadap Pendapatan UMKM

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Non E-Commerce memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap pendapatan UMKM, ditunjukkan oleh koefisien regresi 0,386 dengan
signifikansi 0,000. Pemasaran dan transaksi secara konvensional seperti promosi langsung,
bazar, pameran, serta interaksi tatap muka tetap memberikan kontribusi penting dalam
meningkatkan pendapatan, terutama bagi UMKM yang lebih mengandalkan pendekatan
personal. Hal ini menunjukkan bahwa inovasi tidak hanya berbentuk digital, namun juga dapat
melalui optimalisasi strategi pemasaran tradisional yang relevan dengan karakteristik usaha

(Saleh, 2024).
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Pengaruh E-Commerce dan Non E-Commerce secara Simultan terhadap Pendapatan
UMKM

Uji F menunjukkan bahwa E-Commerce dan Non E-Commerce secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap pendapatan UMKM dengan nilai signifikansi 0,000. Hal ini
mengindikasikan bahwa kombinasi pemasaran digital dan konvensional mampu memberikan
pengaruh yang kuat terhadap peningkatan pendapatan. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,482
juga menunjukkan bahwa kedua variabel mampu menjelaskan 48,2% variasi pendapatan
UMKM, sementara sisanya dipengaruhi faktor lain seperti modal, kualitas produk, lokasi,

strategi harga, dan kondisi pasar (Setiyani, 2021).

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, penelitian ini menyimpulkan bahwa
penggunaan E-Commerce berpengaruh signifikan terhadap pendapatan UMKM, ditunjukkan
oleh nilai signifikansi 0,017 dan koefisien regresi positif 0,070. Hal ini menegaskan bahwa
pemanfaatan platform digital secara optimal mampu membantu pelaku UMKM meningkatkan
jangkauan pasar dan pendapatan. Selain itu, penggunaan Non E-Commerce juga berpengaruh
signifikan terhadap pendapatan UMKM, dengan nilai signifikansi 0,000 dan koefisien regresi
0,386, yang menunjukkan bahwa strategi pemasaran konvensional masih efektif dan relevan
untuk mendukung peningkatan pendapatan.

Secara simultan, kedua variabel tersebut berpengaruh bersama-sama terhadap
pendapatan UMKM, dibuktikan oleh nilai signifikansi uji F sebesar 0,000 dan Adjusted R
Square sebesar 0,482, sehingga model penelitian mampu menjelaskan 48,2% variasi

pendapatan, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini.
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